BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2

Citra digital dapat memiliki informasi yang dibutuhkan manusia,
dengan mengolah data pada citra digital tersebut manusia dapat
memanfaatkan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan.
Kualitas citra dapat menentukan informasi yang akan ditangkap.
Kategori hasil citra yang maksimal ditentukan oleh beberapa aspek,
seperti kejelasan pada citra digital dan resolusi citra digital. Sensor
yang digunakan tidak menjadi satu-satunya faktor yang
mempengaruhi kualitas citra digital, tetapi kondisi alam juga dapat
mempengaruhi kualitas citra digital, seperti adanya kabut ketika
citra digital diambil ataupun kondisi cuaca buruk lainnya.

Adanya kabut pada cuaca yang kurang bagus menyebabkan
minimnya jarak pandang manusia. Minimnya jarak pandang
manusia dapat berakibat fatal, karena informasi citra yang
didapatkan kurang maksimal. Manusia akan cenderung meraba-raba
bagaimana kondisi yang ada didalam kondisi berkabut tanpa
mengerti kondisi yang sebenarnya. Dengan adanya teknologi yang
semakin berkembang pada saat ini dibutuhkan suatu sistem yang
dapat memperjelas kondisi citra yang akan ditangkap oleh manusia
dengan melakukan penghapusan kabut pada citra digital tersebut.

Citra digital yang mengandung kabut tercipta dari intensitas
cahaya dan kontras pada citra digital menjadi kurang karena tertutup
noise. Untuk menghilangkan kabut tersebut dibutuhkan metode
dehazing pada citra digital untuk meningkatkan intensitas dan
kontras pada citra digital yang dapat berpengaruh pada hilangnya
noise berupa kabut.

Dengan adanya dehazing pada citra digital yang mengandung
kabut, memudahkan pengguna dalam mencerna informasi yang
terdapat pada citra digital yang sebelumnya terlihat samar dapat
menjadi tepat dan jelas.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas,
maka perumusan masalah yang dapat diambil yaitu:



a. Bagaimana menghilangkan kabut pada citra digital yang
berkabut?

b. Bagaimana mengetahui performansi sistem penghapus kabut
dalam menghilangkan noise dengan menggunakan nilai PSNR
dan MSE?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1

1.3.2

Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memaparkan
tentang “Sistem Perbaikan Citra Berkabut dengan Dark
Channel Prior dan Contrast Limited Adaptive Histogram
Equalization”. Secara terperinci tujuan yang hendak dicapai
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
a. Menghilangkan kabut pada citra digital yang berkabut
b. Untuk mengetahui performansi sistem penghapus kabut
dalam menghilangkan noise dengan menggunakan nilai
PSNR dan MSE

Manfaat
Adapun manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari

pelaksanaan penelitian skripsi ini adalah:

a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan maupun
metodologinya yang selama ini telah diterima dibangku
perkuliahan pada dunia nyata

b. Menguji tentang kemampuan penerapan  ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diperoleh

c. Sebagai syarat mutlak untuk menyelesaikan pendidikan
di S1 Teknik Elektro Universitas Trunojoyo Madura.

1.4 Batasan Masalah

Hal-hal yang menjadi batasan dan pendekatan yang diambil

dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Sistem digunakan hanya untuk citra berkabut

b. Penghapusan kabut pada citra berkabut hanya pada citra digital
RGB

c. Penghapusan kabut menggunakan metode Dark Channel Prior
dan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization

d. Penghapusan kabut tidak dilakukan secara real time

e. Menggunakan software python



1.5 Metodologi Pengerjaan Skripsi

Metodologi pengerjaan skripsi yang akan dikerjakan memiliki

lima tahap utama. Kelima tahap tersebut antara lain: tahap persiapan,

tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, tahap perancangan dan

pembuatan aplikasi, tahap analisa dan pengolahan data, dan tahap

pemecahan masalah.

a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum
memulai pengumpulan dan pengolahan data. Dalam tahap awal
ini disusun hal-hal penting yang harus segera dilakukan dengan
tujuan untuk mengefektifkan waktu dan pekerjaan. Tahap
persiapan ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
menentukan judul skripsi, pembuatan proposal penyusunan
skripsi, studi pustaka terhadap materi desain untuk menentukan
garis besarnya, dan menentukan kebutuhan data. Perencanaan
jadwal pembuatan desain persiapan diatas harus dilakukan
secara cermat untuk menghindari pekerjaan yang berulang,
sehingga tahap pengumpulan data menjadi lebih optimal.

b. Tahap Perencanaan
Tahap ini memberikan gambaran ilmiah mengenai langkah awal
sampai dengan akhir penyusunan laporan  Skripsi.
Pengembangan dari penjelasannya dituangkan dalam bentuk
diagram alir yang tersusun secara berurutan sesuai dengan proses
kerjanya.

c. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
Metode Literatur, yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi dan
mengolah data tertulis serta metode kerja yang digunakan,
Metode Observasi yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat
mengetahui kondisi riil di lapangan sehingga dapat diperoleh
gambaran-gambaran sebagai pertimbangan dalam perencanaan
desain struktur.

d. Analisa dan Pengolahan Data
Analisa dan pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data
yang dibutuhkan, selanjutnya dikelompokkan sesuai identifikasi
tujuan permasalahan, sehingga diperoleh analisa pemecahan
yang efektif dan terarah.



e. Pemecahan Masalah

Apabila hasil-hasil dari analisa dan pengolahan data sudah
didapat, maka tahap pemecahan masalah bisa dilaksanakan,
dengan tujuan mengetahui sejauh mana konstruksi yang
sebenarnya di lapangan dan diproyeksikan terhadap kondisi asli
berdasarkan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran ringkas mengenai isi laporan

skripsi serta untuk mempermudah pemahaman penelitian yang
dilakukan, maka laporan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab.
Bab yang ada dalam laporan skripsi ini antara lain:

a.

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
melakukan penelitian, batasan penelitian, dan sistematika
penulisan penelitian yang dilakukan.

Bab II Teori Penunjang

Berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang
dilakukan. Teori tersebut merupakan teori yang sudah ada
dengan hasil dari penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Bab III Perancangan Sistem

Berisi perancangan sistem tentang penelitian yang akan dibuat.
Dalam hal ini berisi tentang perancangan pembuatan sistem
prototipe atau alat berupa sistem pemetaan kerusakan jalan.
Bab IV Implementasi dan Uji Coba Program

Berisi tentang analisa sistem baik dari segi kebutuhan
hardware dan software. Serta implementasi dari aplikasi dan
pengujian aplikasi.

Bab V Penutup

Berisi hasil dari penelitian yang sudah dicapai serta kesimpulan
yang didapat dari penelitian yang sudah dilakukan.



